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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang  
Bendung Manganti berlokasi di bagian utara wilayah Kecamatan 
Kedungreja, tepatnya di Desa Bojongsari Kabupaten Cilacap dibangun sejak 
tahun 1972 dan diresmikan pada tahun 1990. Bendung Manganti merupakan 
bangunan bendung gerak yang dilengkapi dengan pintu angkat kerangka baja 
dengan sistem pengangkatan menggunakan mesin.air pada bendung ini digunakan 
untuk pengairan pada DI.Sidareja, DI.Cihaur, DI.Lakbok Selatan dan air baku 
PDAM wilayah Sidareja. 
Daerah Irigasi (DI) Sidareja terletak di dalam wilayah Kecamatan Sidareja, 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. DI Sidareja merupakan salah satu daerah irigasi 
yang berada di bawah pengelolaan Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy. DI 
Sidareja berfungsi untuk mengairi jaringan irigasi di Kecamatan Sidareja, 
Kedungreja, Patimuan, Wanareja, Gandrungmangu, Bantarsari dan Kawunganten. 
Pengelolaan Bendung Manganti dan rehabilitasi Daerah Irigasi (DI) Sidareja 
berada di wilayah kewenangan BBWS Citanduy, sedangkan pengelolaan daerah 
irigasinya berada dibawah kewenangan kabupaten Cilacap. 
Banyaknya kerusakan yang terjadi di DI Sidareja mengakibatkan 
terganggunya aliran air untuk irigasi, sehingga berkurangnya produksi tanaman 
pada DI Sidareja. Kerusakan yang terjadi biasanya antara lain diakibatkan karena 
lonsornya saluran, pendangkalan saluran karena sedimentasi, dan kerusakan yang 
lain pada bangunan utama, bangunan pengambilan, bagi dan sadap. 
Inventarisasi DI Sidareja perlu diadakan untuk  mengetahui kerusakan dan 
kinerja jaringan irigasi. Salah satu kendala untuk memperbaiki kerusakan tersebut 
adalah keterbatasan dana yang tersedia. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
diperlukan analisa skala prioritas penanganan kerusakan yang terjadi sehingga 
dapat mengoptimalkan ketersediaan anggaran yang ada dan meningkatkan hasil 
pertanian yang menjadi program kerja pemerintah. 
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Kondisi yang kompleks serta luasnya Daerah Irigasi Sidareja sehingga 
diperlukan metode yang mampu mengakomodir pemilihan solusi alternatif. 
Pendekatan ANP (Analytical Network Process) merupakan pengembangan dari 
pendekatan AHP (Analytical Hierarchy Process) yang berstruktur linear tetapi 
tidak mengakomodasikan adanya feedback. Konsep utama dalam ANP adalah 
influence, sementara konsep utama dalam AHP adalah preference. AHP relatif 
lebih sederhana dan mudah untuk diterapkan, sedangkan ANP lebih dalam dan 
luas serta mampu menangani saling ketergantungan antar komponen. ANP sesuai 
diterapkan pada pengambilan keputusan yang rumit, kompleks serta memerlukan 
berbagai variasi intertaksi dan ketergantungan.  
1.2 Rumusan Penelitian 
Banyaknya kerusakan yang terjadi di DI Sidareja  tetapi ketersediaan dana 
anggaran perbaikan terbatas. Sehingga pada studi ini, permasalahan yang dibahas 
antara lain: 
1. Bagaimana kondisi eksisting jaringan irigasi di Daerah Irigasi Sidareja
Kabupaten Cilacap.
2. Bagaimana tingkat kerusakan jaringan irigasi di Daerah Irigasi Sidareja
Kabupaten Cilacap
3. Bagaimana skala prioritas penanganan kerusakan jaringan irigasi di Daerah
Irigasi Sidareja dengan menggunakan metode Analytical  Network Process
(ANP).
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan di atas, yaitu: 
1. Mengetahui kondisi eksisting dari jaringan Daerah Irigasi Sidareja
Kabupaten Cilacap.
2. Mengetahui tingkat kerusakan jaringan Daerah Irigasi Sidareja Kabupaten
Cilacap.
3. Mengetahui skala prioritas penanganan kerusakan jaringan irigasi Daerah
Irigasi Sidareja dengan menggunakan metode Analytical  Network Process
(ANP).
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1.4 Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis
Dapat memberikan tambahan wacana dan referensi di bidang rehabilitasi
dan pemeliharaan bangunan khususnya pada masalah rehabilitasi jaringan
irigasi dengan keterbatasan anggaran yang ada,
2. Manfaat praktis
Dapat menjadi bahan rujukan bagi Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy
dan instansi terkait dengan irigasi di wilayah Kabupaten Cilacap.
1.5 Batasan Masalah 
Dalam studi ini, permasalahan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 
1. Daerah irigasi yang dibahas hanya Daerah Irigasi Sidareja di Kabupaten
Cilacap.
2. Kondisi jaringan irigasi di Daerah Irigasi Sidareja tanpa meninjau DAS
Citanduy.
3. Data yang digunakan adalah data sekunder.
4. Jenis tanah dan intensifikasi pertanian dianggap sama dan merata.
5. Tidak memperhitungkan kehilangan air karena oncoran liar kolam ikan.
